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Environmental costs is a way to calculate the costs to the environment, including reporting, and reduce 
environmental impact. Applicable environmental costs aimed at reducing the negative impact on the environment by 
considering the company's environmental problems in every business decision and the company's production process. 
By applying the company's environmental costs are expected to reduce negative impacts on the environment arising 
from corporate activities. One way to identify various sources of waste and waste that cause inefficient production so 
that the environmental information that helps management in making or decision-making according to the researchers 
considered the application of environmental costs can provide huge profits for companies, especially in the financial 
aspects of this led management are motivated to reduce the environmental costs or reduce these costs. In this papers 
will be discussed how the application of environmental impact and costs of implementing the company incurred to 
implement the environmental costs that can affect product quality and company create a competitive advantage. 
 





Permasalahan lingkungan di Indonesia merupakan faktor penting yang harus dipikirkan mengingat dampak dari 
buruknya pengelolahaan lingkungan yang semakin nyata. Permasalahan lingkungan juga semakin menjadi perhatian 
serius, baik oleh konsumen, investor maupun pemerintah. Kepedulian terhadap lingkungan sebenarnya muncul akibat 
dari berbagai dorongan dari pihak luar perusahaan, antara lain: pemerintah, konsumen, stakeholder. Akuntansi sebagai 
alat pertanggungjawaban memiliki fungsi sebagai pengendali terhadap aktivitas setiap unit usaha. Tanggung jawab 
manajemen tidak terbatas pada pengelolaan dana dalam perusahaan, tetapi juga meliputi dampak yang ditimbulkan oleh 
perusahaan terhadap lingkungan sosialnya. Bentuk pertanggungjawaban akuntansi ini tentu saja harus diwujudkan 
dalam bentuk laporan keuangan dengan menyajikan dan mengukapkan setiap materi akuntansi informasi yang 
dibutuhkan. Penyebab timbulnya permasalahan pencemaran lingkungan di Indonesia perlu dipahami secara mendalam 
supaya dapat dilakukan tindakan pencegahan dan perbaikan yang tepat. Usaha dari pihak regulasi untuk melestarikan 
dan mengembangkan kemampuan lingkungan hidup yang serasi, selaras, dan seimbang telah dilakukan dengan 
menetapkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 tentang pengelolahan Lingkungan Hidup. 
Aturan pelaksanaan lebih lanjut telah dinyatakan dengan diterbitkanya Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999. 
Hal ini yang perlu dikaji adalah efektivitas pelaksanaan undang-undang tersebut dan usaha-usaha pemerintah dalam 
melakukan pengawasan terhadap para pelaku industri yang potensial menimbulkan pencemaran lingkungan serta para 
aparat pemerintah atau penegak hukum yang menangani permasalahan lingkungan. 
Keberhasilan penerapan biaya lingkungan tidak hanya tergantung pada ketepatan dalam menggolongkan semua 
biaya-biaya yang dibuat perusahaan akan tetapi kemampuan dan kewajaran data akuntansi perusahaan dalam menekan 
dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktifitas perusahaan. Secara garis besar penggunaan biaya lingkungan bagi 
perusahaan adalah kemampuan untuk meminimalisasi persoalan-persoalan lingkungan yang dihadapinya. Dengan 
meminimalisasi persoalan lingkungan maka perusahaan dapat  meningkatkan efisiensi  dari sudut pandang biaya 
(environmental cost) dan manfaat atau efek (economic benefit). Penerapan akuntansi lingkungan oleh berbagai 
perusahaan untuk menghasilkan penilaian kuantitatif tentang biaya dan dampak perlindungan lingkungan terhadap 
kinerja kualitas dan kinerja keuangan perusahaan. 
Arti kualitas dapat berbeda-beda tergantung konteks dan pihak yang menggunakan. Menurut Porter (1999 dalam 
Salman &Gudono 2009), pelaku bisnis dituntut untuk berlomba-lomba melakukan strategi kompetisi dengan fokus pada 
penciptaan sesuatu yang berbeda untuk melayani konsumen dengan perpaduan yang unik. Porter (1999 dalam Salman 
&Gudono 2009)  juga mengatakan bahwa inti strategi suatu organisasi adalah “coping with competition”. Perusahaan 
harus mampu menyesuaikan diri sedekat mungkin dengan kompetisi pasar yang sedang dihadapinya. Perusahaan harus 
mempunyai kinerja yang baik agar menjadi lebih unggul dalam bersaing dari kompetitornya. Keberhasilan kualitas 
kinerja produk pada sebuah perusahaan dapat diketahui dengan mengukur kinerja perusahaan secara menyeluruh. 
Ukuran kinerja perusahaan dalam implementasi manajemen kualitas dapat diukur dengan kinerja keuangan.  
Menurut Lakhal (2006) kinerja keuangan adalah hasil dari kegiatan operasi, dan kesuksesan keuangan dari 
kegiatan operasi tersebut akan membawa konsekuensi logis pada kegiatan fundamental operasi perusahaan secara lebih 
baik. Kinerja lingkungan dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahan. Hal ini juga 
menunjukkan perlunya informasi biaya lingkungan yang memadai. Bagi banyak organisasi, pengelolaan biaya 




lingkunagan menjadi prioritas utama dan minat yang intens. Terdapat dua alasan yang mendukung hal tersebut, di 
banyak negara peraturan lingkungan telah meningkat secara signifikan bahkan diperkirakan akan semakin ketat lagi. 
Keberhasilan penyelesaian masalah-masalah lingkungan menjadi isu yang semakin kompetitif. 
Untuk mengurangi dampak negatif dari perusahaan, maka perlu dilakukan perbaikan biaya dan dorongan kepada 
proses produk yang bersih. Akuntansi lingkungan adalah salah satu cara untuk melakukan hal tersebut. Akuntansi 
lingkungan juga memberikan peluang untuk meminimalisasi biaya energi, konservasi sumber daya, mengurangi risiko 
lingkungan terhadap kesehatan, keamanan dan mendorong kearah keunggulan yang kompetitif. Informasi mengenai 
aktivitas atau kinerja perusahaan mengenai pengelolahan lingkungan merupakan suatu hal yang sangat berharga bagi 
stakeholder khususnya investor. Perusahaan yang memiliki environmental performance yang baik merupakan kabar 
baik bagi investor dan calon investor, dan memberikan ketertarikan bagi mereka untuk menanamkan modalnya. 
Perusahaan yang memiliki tingkat kinerja lingkungan yang tinggi akan direspon secara positif oleh investor melalui 
fluktuasi harga saham perusahaan yang merupakan cerminan pencapaian kinerja ekonomi perusahaan. Dari penjelasan 
di atas, amaklah ini akan membahas peranan biaya lingkungan terhadap kualitas produk dan konsekuensinya terhadap 






Biaya lingkungan adalah biaya yang ditimbulkan akibat adanya kualitas lingkungan yang rendah sebagai akibat 
dari proses produksi yang dilakukan perusahaan. Biaya lingkungan perlu dilaporkan secara terpisah berdasarkan 
klasifikasi biayanya. Hal ini dilakukan supaya laporan biaya lingkungan dapat dijadikan informasi informatif untuk 
mengevaluasi kinerja operasional perusahaan terutama yang berdampak lingkungan. 
  
Struktur Biaya Lingkungan 
Menurut Watson dan Polito (2004) dapat diidentifikasi struktur biaya lingkungan menjadi empat bagian yaitu: 
1. Internal failure costs yaitu biaya yang berkaitan dengan lingkungan internal perusahaan seperti biaya yang timbul 
dikarenakan pencemaran lingkungan dari racun yang dihasilkan produksi, biaya yang dikeluarkan karena timbulnya 
sampah dan lain-lain. 
2. External failure cost yaitu biaya yang berkaitan dengan lingkungan eksternal perusahaan seperti hilangnya market 
share akibat dampak buruk dari polusi terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar perusahaan. 
3. Appraisal cost yaitu biaya yang berkaitan dengan aktifitas monitoring dari penerapan biaya lingkungan tersebut. 




Ada berbagai metode pernilaian kinerja sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu mencari laba, maka hampir semua 
perusahaan mengukur kinerja dengan ukuran keuangan. Menurut  Lingle dan Schiemann (1996, dalam Nurul, 2011), 
pengukuran kinerja non keuangan didesain untuk menilai seberapa baik aktivitas yang berhasil dicapai dan dipusatkan 
pada tiga dimensi utama yaitu efisiensi, kualitas dan waktu. Penilaian kinerja perusahaan dapat diukur dengan ukuran 
keuangan dan non keuangan. Ukuran keuangan untuk mengetahui hasil tindakan yang telah dilakukan dimasa lalu. 
Ukuran non keuangan tentang kepuasan konsumen, produktivitas dan komitmen personel yang akan menentukan 
menentukan kinerja keuangan masa yang akan datang. Pengukuran ini dirancang untuk menaksir bagaimana kinerja 
yang dirancang untuk menyikap jika terjadi perhentian  karena perbaikan yang akan dilakukan. 
 
Kualitas Kinerja 
Rao (1992, dalam Suprato, 2009)  menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kualitas kinerja, yaitu: “kualitas 
kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang 
hendak dicapai secara efektif dan efisien”. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kualitas 
kinerja adalah suatu wujud atau hasil kerja yang telah dilaksanakan seseorang dalam mencapai tujuan dengan 
mengerahkan kemampuannya agar dapat dicapai dengan efektif dan efisien. 
 
Penerapan Biaya Lingkungan di Dalam Perusahaan 
Akuntansi lingkungan telah menjadi perhatian akuntan karena perusahaan perlu menyampaikan informasi 
mengenai aktivitas perlindungan lingkungan kepada stakeholder. Perusahaan tidak hanya menyampaikan informasi 
mengenai keuangan tetapi juga perlu memperhatikan kepentingan lingkungan di mana perusahaan beroperasi. 
Akuntansi lingkungan adalah istilah yang berkaitan dengan dimasukannya biaya lingkungan ke dalam praktek akuntansi 
perusahaan atau lembaga pemerintah. Biaya lingkungan adalah dampak baik moneter maupun non moneter yang harus 
dipikul sebagai akibat dari kegiatan yang mempengaruhi kualitas lingkungan. Akuntansi lingkungan dipertimbangkan 
karena menjadi perhatian bagi pemegang saham dan adanya kesadaran lingkungan dengan cara mengurangi biaya yang 
berhubungan dengan lingkungan. Karena dengan perusahaan memperhatikan kualitas lingkungan maka akan 
memberikan ketertarikan bagi  para investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut. 




Menurut Almilia dan Wijayanto (2007) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja 
lingkungan dengan kinerja ekonomi. Hal ini memberikan penjelasan bahwa kinerja lingkungan perusahaan memberikan 
akibat terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan dapat diambil dari 
keuntungan yang didapat dari penghematan biaya seperti penghematan konsumsi energy, penghematan melalui 
pengurangan sampah dan polusi dan penghematan biaya produksi. Salah satu contohnya adalah perusahaan manufaktur 
di Michigan yang berskala menengah berhasil menghemat sebanyak $20,000 pertahunnya setelah menerapkan sistem 
biaya lingkungan (Hogarth, 1999). Perusahaan tersebut dapat menerapkan sistem manajemen lingkungan secara efektif 
dan berkesinambungan sehingga tercapai penghematan biaya yang konsisten dan signifikan. 
Penerapan biaya lingkungan dalam perusahaan membutuhkan biaya untuk memastikan sistem tersebut dapat 
berjalan baik dan berkesinambungan tetapi jika dapat diterapkan dengan efektif maka benefit yang diperoleh lebih 
besar. Hal ini didukung oleh riset yang dilakukan Institute Teknologi Madagaskar yang meneliti pengaruh biaya yang 
dikeluarkan oleh sepuluh perusahaan untuk menerapkan biaya lingkungan secara berkesinambungan. Dari hasil riset 
tersebut diambil kesimpulan bahwa besarnya biaya yang dilakukan perusahaan dalam menerapkan sistem biaya 
lingkungan tidak signifikan mengganggu profitability perusahaan tersebut. Akuntansi lingkungan tidak terbatas akutansi 
keuangan saja tetapi juga diterapkan pada akuntansi manajemen. Akuntansi manajemen lingkungan digunakan untuk 
memonitor dan mengevaluasi efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi dampak lingkungan dari operasi 
perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja perusahaan tersebut. 
 
Keunggulan Kompetitif 
Dengan menerapkan biaya lingkungan di dalam perusahaan maka akan menciptakan perusahaan yang memiliki 
keunggulan dibandingkan perusahaan lain yaitu keunggulan kompetitif. Salah satu contoh perusahaan yang menerapkan 
biaya lingkungan adalah Ricoh Group. Ricoh Group telah menerapkan  Akuntansi lingkungan  sejak tahun 1999 
mengakibatkan Ricoh Group mendapat reputasi yang sangat baik. Ricoh menerapkan segmen akuntansi lingkungan dan 
akuntansi lingkungan sektor bisnis sebagai alat akuntansi internal yaitu akuntansi lingkungan perusahaan.  Akuntansi 
lingkungan memiliki peranan yang signifikan dalam strategi bisnis perusahaan. Akuntansi lingkungan merupakan alat 
baru bagi manajemen untuk meningkatkan profitabilitas dan kinerja perusahaan untuk mendukung keberlangsungan 
usaha atau bisnis perusahaan dalam jangka panjang. Salah satu caranya dengan mengalokasikan biaya lingkungan 
kepada produk atau proses yang menimbulkan limbah. Perusahaan dapat memotivasi manajer dan karyawan untuk 
menemukan alternatif pencegahan polusi yang lebih rendah biayanya dan meningkatkan laba. Biaya yang rendah dan 





Penerapan biaya lingkungan  dalam perusahaan membantu manajemen untuk mengambil kebijakan perbaikan 
berkelanjutan terhadap kualitas dan nilai produk dan dapat mengindentifikasi berbagai sumber-sumber pemborosan dan 
limbah yang selama ini menyebabkan produksi tidak efisien. Sebab limbah merupakan ketidakefisienan proses yang 
harus ditanggung sebagai biaya produk. Dengan melakukan perbaikan berkelanjutan tersebut mendorong perusahaan 
untuk mempunyai keunggulan kompetitif. 
Bagi perusahaan yang baru menerapkan biaya lingkungan, biaya yang akan dikeluarkan untuk menerapkan  
manajemen lingkungan tersebut akan relatif lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang sudah lebih dulu 
menerapkan biaya lingkugan di dalam perusahaanya. Perusahaan yang baru mengadopsi  biaya lingkungan akan 
membuat perubahan-perubahan dalam proses produksi dan keputusan bisnisnya. Akan tetapi biaya penerapan 
manajemen  lingkungan yang dikeluarkan akan tertutupi dengan penghematan biaya operasional yang akan dicapai tiap 
tahunnya. Besarnya biaya penerapam manajemen lingkungan dinilai tidak mempengaruhi kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan, sehingga semakin jelas bahwa keuntungan yang akan didapat jika perusahaan berhasil 
menerapkan sistem lingkungan hidup secara efektif dan berkesinambungan akan lebih besar dibandingkan dengan biaya 
penerapan manajemen lingkungan  yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. 
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